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I . PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latari Belakang 

Tanamani kelapai sawiti merupakani tanamani tropisi yangi termasuki kedalami 

cangkupani tanamani tahunan.i Kelapai sawiti sangati berperani pentingi dii Indonesiai 

dani menjadii salahi satui sektori krusiali dalami duniai organik.i Perkebunani 

mempunyaii kontribusii yangi signifikani terhadapi perekonomiani Indonesia,i dimanai 

sektori inii mampui memberikani kontribusii penyediaani lapangani pekerjaani yangi 

cukupi signifikani (Nawiruddin,i 2017).i Luasi lahani perkebunani kelapai sawiti padai 

tahuni 2019i adalahi 14.456.611i dani organiki besari kelapai sawiti Indonesiai 

diusahakani olehi perusahaani besari swastai (PBS)i yaitui sebesari 54,94%,i perusahaani 

besari negarai (PBN)i 4,27%,i dani perkebunani rakyati (PR)i 40,79%i (Ditjenbun,i 

2020).i Salahi satui sistemi pembibitani kelapai sawiti yangi seringi digunakani adalahi 

pembibitani doublei stagei yaitui pembibitani awali (pre-nursery)i dani pembibitani 

utamai (main-nursery).i Akani tetapii terdapati kendalai dalami pembibitani kelapai 

sawiti yaitui terserangi penyakit. 

Salahi satui penyakiti yangi mengganggui dalami pembibitani kelapai sawiti adalahi 

penyakiti bercaki dauni yangi menyerangi padai stadiumi pembibitan.i Serangani 

penyakiti bercaki dauni yangi disebabkani olehi Curvulariai sp.i sangati tinggii padai 

pembibitani kelapai sawit,i intensitasi serangannyai mencapaii 38%i (Solehudini eti al.,i 

2012). 
Pembibitani awali (pre-nursery)i merupakani tempati kecambahi kelapai sawiti 

ditanami dani dipeliharai hinggai berumuri tigai bulan.i Bibiti dii pre-nurseryi terdapati 

banyaki bibiti yangi terkenai penyakiti bercaki daun.i Bibiti yangi digunakani dapati 

menimbulkani banyaki kerugiani adanyai penyakiti tersebut.i Bibiti yangi terkenai 

bercaki dauni tetapi dioptimalkani dengani carai pengendaliani hamai penyakiti 

kemudiani dipangkasi dauni yangi terkenai penyakiti bercaki daun.i Salahi satui penyebabi 

terjadinyai utamai terjadinyai penyakiti bercaki dauni yaitui terlambatnyai pemindahani 

bibiti darii pre-nurseryi kei main-nursery. 
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Beberapai unsuri harai yangi menjadii rekomendasii dalami memulihkani tanamani 

yangi sudahi terganggui pertumbuhannyai olehi penyakiti bercaki dauni pemberiani 

pupuki NPK.i Adnani dkk.i (2015)i menyatakani bahwai pemberiani dosisi rekomendasii 

pupuki NPKi 50%i sudahi cukupi untuki memacui pertumbuhani tanamani kelapai sawiti 

dii main-nursery,i akani tetapii pemberiani NPKi tersebuti disinyaliri belumi mampui 

meningkatkani pertumbuhani kelapai sawiti yangi sudahi terserangi penyakit. 

i Pengolahani kotorani ternaki dapati dilakukani dengani carai menggunakani kotorani 

ternaki sebagaii pupuki kandang.i Kotorani ternaki dimanfaatkani sebagaii pupuki 

kandangi karenai kandungani unsuri haranyai sepertii nitrogeni (N),i fosfori (P),i dani 

kaliumi (K)i sertai unsuri harai mikroi diantaranyai kalsiumi magnesium,i belerang,i 

natriumi besi,i dani tembagai yangi dibutuhkani tanamani dani kesuburani tanah.i  

Keberhasilani penanamani dii lapangani dani produksii tanamani kelapai sawiti sangati 

tergantungi darii kualitasi bibiti yangi digunakan.i Pertumbuhani bibiti menjadii kriteriai 

pentingi yangi dapati menentukani keberhasilani produksii sawiti dii lapangan.i 

Pembibitani awali merupakani kegiatani lapangani yangi bertujuani untuki 

mempersiapkani bibiti siapi tanam.i Pembibitani harusi sudahi disiapkani sekitari satui 

tahuni sebelumi tanam.i Persiapani pembibitani utamai membutuhkani waktui yangi 

cukupi lamai sehinggai persiapannyai harusi dimulaii bersamaani dengani persiapani 

persemaian.i Tahapani pekerjaani yangi harusi dilakukani dalami persiapani areali 

pembibitani yaitui memilihi lokasii pembibitan,i pembukaani lahan,i persiapani 

persemaian,i perawatani persemaian,i dani penanaman.i Sistemi pembibitani maini 

nurseryi dilakukani padai mediai polybag. 

Mediai tanami yangi biasai dipakaii olehi perkebunani kelapai sawiti adalahi tanahi 

subsoil,i karenai tanahi yangi keringi dii Indonesiai dii dominasii olehi tanahi subsoili yangi 

telahi mengalamii perkembangani lebihi sehinggai pertumbuhani bibiti kelapai sawiti 

kurangi maksimal.i Pemeliharaani yangi dilakukani terhadapi tanamani jugai harusi 

intensifi meliputii penyiraman,i penyiangan,i pemupukan,i pengendaliani dani seleksii 

bibit.i Duai jenisi pupuki yangi bisai digunakani yaknii pupuki organiki dani anorganik. 

1.2 Tujuan 
i i i i i i Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi pemberiani pupuki organiki 

cairi kotorani kambingi terhadapi pertumbuhani bibiti kelapai sawiti (Elaeisi guineensisi 
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Jacq.)i dii pembibitani utama. 

1.3 Kerangkai Pemikiran 

Pembibitani merupakani organiki awali dalami budidayai suatui komoditasi 

tanamanan,i hali inii sangati pentingi untuki memaksimalkani produktivitasi tanamanani 

terutamai padai sektori perkebunani yangi membutuhani waktui bertahun-tahuni untuki 

mendapatkani hasili produksi.i Keberhasilani produksii tergantungi darii kualitasi bibiti 

yangi digunakan,i salahi satui upayai untuki mendapatkani bibiti yangi baiki dani 

berkualitasi adalahi dengani perlakuani yangi intesif,i akani tetapii masihi banyaki bibiti 

yagi mengalamii kegagalani akibati serangani penyakiti sehinggai mengakibatkani 

penurunani kualitasi bibiti dani berakibati menuruni pulai hasili produksi. 

Penambahani pupuki NPKi yangi berbentuki cairi ataui padati yangi mengandungi 

unsuri harai utamai yaitui nitrogen,i fosfor,i dani kalium.i Pupuki NPKi merupakani salahi 

satui jenisi pupuki majemuki yangi palingi umumi digunakan.i Pemberiani pupuki NPKi 

sajai disinyaliri belumi mampui untuki meningkatkani pertumbuhani kelapai sawiti 

sepertii sebelumi terkenai serangani penyakit.i pupuki i kandangi merupakani olahani 

kotorani hewani ternaki yangi diberikani padai lahani i i i i pertaniani i i i i untuki i 

memperbaikii kesuburani dani strukturi tanah.i Zati harai yangi dikandungi pupuki 

kandangi tergantungi i i darii i i sumberi i i kotorani i i bahani bakunya. 

1.4i i Hipotesis 

i i i i i i i Hipotesisi padai penelitiani inii adalahi pemberiani pupuki organiki cairi kotorani 

kambingi berpengaruhi terhadapi pertumbuhani kelapai sawiti (Elaeisi guineensisi 

Jacq.)i dii pembibitani utama. 

1.5i Kontribusi 

Penelitiani inii diharapkani dapati mampui menambahi informasii berupai 

pengetahuani kepadai masyarakati dani petanii mengenaii dosisi dani komposisii 

pemupukani yangi baiki terhadapi pertumbuhani kelapai sawiti yangi terserangi 

penyakiti padai pembibitani dii main-nursery. 
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II. TINJAUANi PUSTAKA 
 
 
2.1 Kelapai Sawit 

Kelapai sawiti (Elaeisi guinensisi Jacq.)i merupakani tumbuhani tropisi yangi 

diperkirakani berasali darii Nigeriai (Afrikai Barat).i Tanamani kelapai sawiti (Elaeisi 

guineensisi Jacq.)i merupakani tanamani perkebunani yangi memegangi peranani 

pentingi menghasilkani minyaki nabati.i Tanamani kelapai sawiti dibudidayakani saati 

inii umumnyai terdirii darii duai jenisi yaitui E.i guineensisi dani E.i oleifera.i Jenisi Elaeisi 

guineensisi memilikii produktivitasi yangi lebihi tinggii sedangkani E.i oleiferai 

mempunyaii sosoki tanamani yangi rendah.i (Syahputra,2011). 

Kelapai sawiti adalahi jenisi tumbuhani yangi termasuki dalami genusi Elaeisi dani 

ordoi Arecaceae.i Tumbuhani inii digunakani dalami usahai pertaniani komersiali untuki 

memproduksii minyaki sawit.i Genusi inii memilikii duai spesiesi anggota.i Kelapai sawiti 

Elaeisi guineensisi adalahi spesiesi kelapai sawiti yangi palingi umumi dibudidayakani dii 

dunia,i terutamai dii Indonesia,i dani sumberi utamai minyaki kelapai sawiti dunia.i 

Kelapai sawiti Elaeisi oleiferai adalahi tanamani aslii Amerikai Selatani dani Tengahi 

tropisi dani digunakani secarai lokali untuki produksii minyaki (Gledhil,i 2008). 

Kelapai sawiti merupakani tumbuhani industrii sebagaii bahani bakui penghasili 

minyaki masak,i minyaki industri,i maupuni bahani bakar.i Indonesiai adalahi penghasili 

minyaki kelapai sawiti terbesari dii dunia.i Dii Indonesiai penyebarannyai dii daerahi 

Aceh,i pantaii timuri Sumatra,i Jawa,i Kalimantan,i dani Sulawesi.i Terdapati beberapai 

spesiesi kelapai sawiti yaitui E.i guineensisi Jacq.,i E.i oleifera,i dani E.i odora.i Varietasi 

ataui tipei kelapai sawiti digolongkani berdasarkani duai karakteristiki yaitui ketebalani 

endokarpi dani warnai buah.i Berdasarkani ketebalani endokarpnya,i kelapai sawiti 

digolongkani menjadii tigai varietasi yaitui Dura,i Pisifera,i dani Tenera,i sedangkani 

menuruti warnai buahnya,i kelapai sawiti digolongkani menjadii tigai varietasi yaitui 

Nigrescens,i Virescens,i dani Albescens.i Secarai umum,i kelapai sawiti terdirii atasi 

beberapai bagiani yaitui akar,i batang,i daun,i bungai dani buah.i Bagiani darii kelapai 

sawiti yangi diolahi menjadii minyaki adalahi buahi (Sastrosayono,i 2003). 

Kelapai sawiti merupakani salahi satui komoditasi perkebunani yangi mempunyaii 
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perani pentingi dalami perekonomiani Indonesiai karenai kemampuannyai 

menghasilkani minyaki sawiti mentahi (CPO)i dani minyaki intii sawiti (PKO),i yangi 

diperlukani sebagaii bahani bakui industrii makanani dani noni makanan.i Indonesiai 

merupakani negarai penghasili dani pengekspori minyaki kelapai sawiti terbesari dii 

dunia.i Lebihi darii limai puluhi perseni kebutuhani kelapai sawiti duniai mampui 

dipenuhii olehi Indonesiai sehinggai menempatkani Indonesiai dalami sepuluhi topi 

negarai penghasili dani pengekspori kelapai sawiti duniai (FOA,i 2017). 

Kelapai sawiti merupakani tanamani monokotili yaitui batangnyai tidaki 

mempunyaii cambiumi dani umumnyai tidaki bercabang.i Kelapai sawiti memilikii dauni 

miripi kelapai yaitui membentuki susunani dauni majemuk,i bersiripi genapi dani 

bertulangi sejajar.i Kelapai sawiti mempunyaii bungai yangi tersusuni darii kuliti buahi 

yangi licini dani kerasi (epicarp),i dagingi buahi (mesocarp)i darii susunani serabuti dani 

mengandungi minyak,i kuliti bijii (endocarp)i ataui tempurungi yangi berwarnai hitami 

dani keras,i dagingi bijii (endosperma)i yangi berwarnai putihi dani mengandungi 

minyak,i sertai lembagai (embrio).i  

Klasifikasii tanamani kelapai sawiti menuruti Pahani (2012),i sebagaii berikut:i  

Divisi  :i Embryophytai Siphonagamai  

Kelas  :i Angiospermaei  

Ordo  :i Monocotyledonaei  

Famili  :i Arecaceaei  

Subfamili :i Cocoideaei  

Genus  :i Elaeisi  

Spesies :i Elaeisi guineensisi Jacq. 

 
Gambari 1.i Kelapai sawit 

2.2 Jenisi Bibiti Kelapai Sawit 
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i i i i i i i Bibiti kelapai sawiti merupakani tanamani yangi diperolehi darii bibiti yangi disemaii 

untuki prosesi pertumbuhani dani perkembangani induki selanjutnya.i Penggunaani 

bibiti palsui (legal)i dalami budidayai kelapai sawiti dapati menimbulkani berbagaii 

masalahi dalami prosesi budidayai yangi berdampaki padai penurunani produktivitasi 

dani masai manfaati tanaman.i Bibiti merupakani factori pentingi dalami keberhasilani 

budidayai tanamani kelapai sawiti (Nasutioni eti al.,i 2014),. 

i i i i i i i Menuruti Dermawani (2009),i adai 3i jenisi kelapai sawiti yaitui Dura,i Tenera,i 

Pisifera.i Ketigai jenisi kelapai sawiti tersebuti mempunyaii ciri-cirii sebagaii berikut:i 1)i 

Dura:i tempurungi tebali (2-8i mm),i tidaki terdapati lingkarani serabuti padai bagiani luari 

tempurung,i dagingi buahi relatifi tipis,i yaitui 35-50%i terhadapi buah,i kerneli (dagingi 

biji)i besari dengani kandungani minyaki rendah.i Dalami persilangan,i dipakaii sebagaii 

pohoni induki betina;i 2)i Tenera:i hasili darii persilangani Durai dengani Pisifera,i 

tempurungi tipisi (0,5-4i mm),i terdapati lingkarani serabuti disekelilingi tempurung,i 

dagingi buahi sangati tebali (60-96i darii buah),i tandani buahi lebihi banyak,i tetapii 

ukurannyai relatifi lebihi kecil;i 3)i Pisifera:i ketebalani tempurungi sangati tipis,i bahkani 

hampiri tidaki ada,i dagingi buahi tebal,i lebihi tebali darii dagingi buahi Dura,i dagingi bijii 

sangati tipis,i tidaki dapati diperbanyaki tanpai menyilangkani dengani jenisi laini dani 

dipakaii sebagaii pohoni induki jantan. 

 
Gambari 2.i Tigai tipei kelapai sawit 

Kecambahi kelapai sawiti berkualitasi yangi tinggii biasanyai berasali darii varietasi 

Tenera.i Tenerai merupakani hasili persilangani varietasi Durai dani Psiferai (Nirvitasari,i 
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2020).i Keunggulani varietasi Tenerai adalahi mesocarpi yangi tebali yaitui 60–90%i 

buahi dani ketebalani casingi hanyai 1-2,5i mm.i dengani mesocarpi tebali dani cangkangi 

tipis,i produksii minyaki lebihi tinggii (Alfikrii dani Hariastuti,i 2019). 

 
2.3 Pembibitani Kelapai Sawit 

Pembibitani merupakani tahapi awali kegiatani lapangani yangi harusi dimulaii 

palingi lambati satui tahuni sebelumi penanamani dilapangan.Penyediaani bibiti kelapai 

sawiti untuki memenuhii kebutuhani penanamani tidaki terlepasi darii kegiatani 

pengadaani benih,i penyemaiani dani pembibitani dii lapangan.i Keberhasilani 

pertumbuhani kelapai sawiti dilapangani sangati ditentukani olehi kondisii bibiti yangi 

ditanam,i bibiti yangi pertumbuhannyai baiki dipembibitani akani memberikani tanamani 

yangi pertumbuhannyai baiki pulai dilapangan.Tujuani utamai darii pembibitani adalahi 

untuki mempersiapkani bibiti yangi baiki dengani kriteriai sehat,i kuati dani kokoh.i Hali 

tersebuti merupakani salahi satui faktori penentui bagii pertumbuhani dani hasili 

dikemudiani harii (Fauzii eti al,i 2008). 

2.3.1i Pembibitani Awali (pre-nursery)i i  

Pembibitani awali (pre-nursery)i merupakani tempati kecambahi kelapai sawiti 

ditanami dani dipeliharai hinggai berumuri tigai bulan.i Bibiti tersebuti dilakukani selamai 

2–3i bulan,i sedangkani pembibitani main-nurseryi selamai 10-12i bulan.i Bibiti akani 

siapi ditanami padai umuri 12-14i bulani (3i bulani dii pre-nurseryi dani 9-11i bulani dii 

main-nursery). 

 
Gambari 3.i Pembibitani awali (pre-nursery) 

2.3.2i Pembibitani Utamai (Maini Nursery)i  

Pembibitani adalahi organici awali dalami upayai mendapatkani tanamani kelapai 
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sawiti yangi baik,i padai fasei inii sangati pentingi untuki mendapatkani bibiti ungguli 

terutamai padai tanamani kelapai sawiti yangi mendapatkani hasili produksii padai 4i 

tahuni mendatang.i Makai perlunyai untuki mendapatkani bibiti yangi sehati dani 

berkualitasi tinggii sehinggai dapati meningkatkani hasili produksii minyaki kelapai 

sawit.i Bibiti merupakani bahani tanamani yangi sangati berpengaruhi terhadapi 

pencapaiani hasili produksii padai masai selanjutnya.i i  

 
Gambari 4.i Pembibitani utamai (main-Nursery) 

Kegiatani dii pembibitani utamai meliputi: 

a.i Penyiraman 

i i i i i i i i Penyiramani tanamani merupakani suatui kegiatani yangi perlui diperhatikani 

dalami melakukani pemeliharaani tanaman,i dikarenakani tanamani memerlukani 

asupani airi yangi cukup,i sebabi Tingkati kesuburani dapati dipengaruhii dengani 

intensitasi airi yangi dikandungnyai (Kasiar,i dkk.,i 2020).i i Penyiramani tanamani harusi 

secarai intensifi dani berkalai agari tanamani dapati tumbuhi dengani optimal.i Airi 

berfungsii sebagaii penggemburi tanahi agari memudahkani akari dalami mengambili 

unsuri harai dalami tanahi dani memberii syarati yangi harusi dipenuhii olehi tanamani 

untuki fotosintesis.i Dalami hali ini,i tidaki hanyai membuati lingkungani tetapi indahi dani 

terjaga,i tapii jugai membantui tanamani untuki menghasilkani oksigeni yangi digunakani 

manusiai untuki bernafasi seharii harii (Hidayat,i dkk.,i 2022). 

b.i Pemupukan 

Pupuki adalahi bahani yangi mengandungi satui ataui lebihi unsuri harai tanamani 

yangi bilai diaplikasikani padai tanamani daopati meningkatkani pertumbuhani tanamani 

dani menghasilkan.i Pemupukani adalahi penambahani satui ataui lebihi unsuri harai 
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tanamani yangi adai ataui tersediai kei dalami tanahi ataui tanamani untuki memeliharai 

kesuburani tanahi yangi adai untuki mencapaii hasili ataui produksii yangi tinggi.i Dalami 

pupuki dapati dibedakani menjadii duai jenis,i yaitui pupuki organiki dani anorganik.i 

Pupuki organici merupakani pupuki yangi tersusuni darii materii makhluki hidup,i 

sedangkani pupuki kimiai merupakani pupuki yangi tersusuni darii bahani bahani kimiai 

(Tioner,i 2021). 

Tujuani pemupukani adalahi untuki meningkatkani pasokani tanamani dengani 

unsuri harai yangi diperlukan,i sehinggai tanamani dapati tumbuhi lebihi suburi berkati 

penambahani unsuri harai yangi diperlukan.i Secarai tepati ataui wajari dani tidaki 

berlebihan,i pemupukani dapati menjamini hasili produksii yangi benar-benari 

maksimali jikai prosesi produksii didukungi olehi factori laini sepertii pengendaliani 

hamai dani penyakiti sertai sistemi irigasii yangi efesien.i  

Tabeli 1.i Dosisi anjurani pemupukani bibiti kelapai sawit. 

Umuri Bibit Dosisi pupuki (gram/pohon) D 
(minggu) RI RII K 

2 2,5 - - - 
3 2,5 - - - 
4 5    
5 5 - - - 
6 7,5 - - - 
8 10 - - - 

10 10  - - 
12 10  - - 
14 - 10 7,5 10 
16 - 10 - - 
18 - 10 7,5 10 
20 - 10 - - 
22 - 15 10 15 
24 - 15 - - 
26 - 15 10 15 
28 - 15 - - 
30 - 20 15 22,5 
32 - 20 - - 
34 - 20 15 22,5 
36 - 20 - - 
38  25 15 22,5 
40 i  25 - - 

Keteranga:RI:i Rustikai 15.15.6.4,i RII:i Rustikai 12.12.17.2,i K:i Kieserit,i D:i Dolomiti  
 

 

c.i Pengendaliani gulma 
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i i i i i i Gulmai dikenali sebagaii tumbuhani yangi keberadaannyai dapati mengganggui 

pertumbuhani dani menurunkani produktivitasi tanamani budidaya.i Keberadaani 

gulmai mengakibatkani terjadinyai kompetisii pemanfaatani hara,i air,i cahaya,i dani 

ruangi tumbuh.i Tidaki jarangi beberapai spesiesi gulmai menghasilkani metaboliti 

sekunderi yangi mampui menghambati pertumbuhani tanamani budidaya,i ataui yangi 

biasai disebuti sebagaii peristiwai alelopatii (Efendy,i dkk.,i 2020).i Upayai 

pengendaliani gulmai merupakani kegiatani yangi ditujukani untuki menekani ataui 

mematikani pertumbuhani gulma,i sehinggai keberadaannyai tidaki berpengaruhi 

secarai signifikani terhadapi pertumbuhani dani perkembangani tanamani budidaya.i 

Salahi satui pengendaliani gulmai yangi palingi seringi dilakukani olehi petanii adalahi 

pengendaliani gulmai secarai mekanisi baiki menggunakani tangani secarai langsungi 

maupuni dengani batuani alati sepertii gratul,i gosrok,i ataui cangkul.i  

i i i i i i i Pengendaliani gulmai dapati dilakukani secarai manuali dani mekanis.i 

Pengendaliani gulmai secarai manuali dapati dilakukani dengani mencabuti ataui 

menggunakani alati sederhanai sepertii parangi (Henry,i 2010).i Pengendaliani gulmai 

manuali adalahi menggunakani alati cangkuli dani sebagainya,i sedangkani 

pengendaliani secarai kimiai adalahi menggunakani herbisidai (Simangunsongi eti al,i 

2018).i Pengendaliani gulmai secarai mekanisi merupakani kegiatani merusaki bagiani –i 

bagiani gulmai yangi bertujuani untuki menekani pertumbuhani gulmai tersebuti 

(Sukman,i 2003). 

d.i Pengendaliani hamai penyakit 

i i i i i i i Hamai dani penyakiti tanamani merupakani salahi satui organismei pengganggui 

tanamani dii Indonesia.i Hamai dani penyakiti tanamani dianggapi sebagaii 

permasalahani utamai dalami sistemi produksii pertaniani dii Indonesiai yangi dapati 

menyebabkani kehilangani hasili mencapaii 30%i peri tahun.i Olehi sebabi itu,i 

diperlukani upayai untuki mengendalikani hamai dani penyakiti agari tidaki memberikani 

dampaki yangi merugikani terhadapi hasili paneni baiki secarai kualitasi maupuni 

kuantitasi (Herlina,i 2021). 
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i i i i i i Upayai penanganani hamai dani penyakiti sudahi biasai dilakukani olehi petanii 

menggunakani berbagaii jenisi bahani kimiai yaitui pestisida,i insektisida,i fungisidani 

dani bakterisida,i namuni carai penanganani yangi telahi dilakukani tersebuti tidaki 

menyelesaikani permasalahani hamai dani penyakit.i Bahkani kemajuani ilmui 

pengetahuani saati inii telahi mengungkapi bahwai penggunaani bahani kimiai memilikii 

dampaki buruki terhadapi lingkungani dani keberlangsungani industrii pertaniani dani 

perkebunan.i Bahkani mengancami kesehatani petanii dani konsumeni karenai paparani 

bahani kimiai pestisidai (Mahyuni,i 2015). 

Padai pusati penelitiani kelapai sawiti i (2012)i menyatakani bahwai standari bibiti kelapai 

sawiti yangi berumuri 6i bulani pertumbuhani jumlahi dauni yaitui 8-9i pelepahi dani 

diameteri bonggoli yaitui 1,8i cm.i Lakitani (2000)i menyatakani i bahwai ketersediaani 

unsuri Ni dani Pi akani dapati mempengaruhii bentuki jumlahi daun. 

2.4 Pupuki NPK 

Pupuki majemuki terdirii darii pupuki majemuki tidaki lengkapi dani pupuki 

majemuki lengkap.i Pupuki mejemuki tidaki lengkapi adalahi kombinasii darii pupuki 

yangi mengandungi unsuri harai sepertii NK,i PK,i sedangkani pupuki majemuki lengkapi 

adalahi pupuki yangi mengandungi lebihi darii tigai unsuri pupuki yaitui NPKi (Hasibuan,i 

2009).i  

Pupuki NPKi yangi mengandungi unsuri harai makroi mampui memacui 

pertumbuhani tanamani menjadii lebihi baiki yangi berakibati padai penambahani boboti 

keringi tajuki dani akar.i Berati keringi tanamani mencerminkani statusi nutrisii tanamani 

karenai berati keringi tanamani tergantungi padai jumlahi sel,i ukurani seli penyusuni 

tanamani dani tanamani padai umumnyai terdirii darii i 70%i air,i dengani pengeringani airi 

diperolehi bahani keringi berupai zat–zati organik.i Pupuki majemuki adalahi pupuki 

yangi mengandungi lebihi darii satui unsuri hara. 

2.5 Pupuki Cairi Kotorani Kambing 

Kotorani kambingi merupakani salahi satui jenisi pupuki organiki yangi berbasisi 

sumberi dayai lokali yangi mudahi diaplikasikan.i Potensii kotorani kambingi sebagaii 

pupuki organiki sangati besari karenai memilikii unsuri harai yangi sangati dibutuhkani 

olehi tanamani (Putrai dani Ningsi,i 2019).i  
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Trivana,i dkki (2017)i menyatakani Pupuki organiki cairi (POC)i memilikii efeki 

yangi baiki terhadapi sifati fisiki dani kimiai tanah,i salahi satunyai pupuki kandangi yangi 

memilikii nutrisii cukupi tinggii sertai kandungani harai yangi terdapati padai kotorani 

hewani sangatlahi beragami yangi padai umumnyai mengandungi unsuri nitrogen,i 

fosfor,i dani kaliumi sertai unsuri harai mikroi yaitui kalsium,i magnesium,i belerang,i 

natrium,i besi,i dani tembagai yangi akani diperlukani olehi tanamani dani kesuburani 

tanah.i Pupuki organiki cairi yangi berasali darii kotorani hewani kambingi memilikii 

kandungani unsuri harai yangi relatifi tinggii sedangkani kotorani kambingi sendirii 

memilikii teksturi yangi sedikiti kerasi dani sifatnyai yangi lamai diuraikani olehi tanahi 

sehinggai tanamani tumbuhi kurangi maksimali (Trivana,i dkk.i 2017). 

Hasili penelitiani Safitri,i dkki (2017)i menunjukkani bahwai pemberiani pupuki 

organiki cairi (POC)i kotorani kambingi dengani konsentrasii 20%i duai kalii dalami 

seminggui mampui memberikani perlakuani terbaiki padai jumlahi batangi dani tinggii 

tanamani fermentasii pupuki kotorani kambingi dapati dipercepati menggunakani 

bioaktifatori (EM4).i Standari unsuri padai pupuki organici kotorani kambingi C-Organiki 9,80i 

%,i N-Totali 0,40i %,i dani Rasioi C/Ni 10. 

 

Gambari 6.i Pupuki Cairi Kotorani Kambing
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